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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat
pada tanggal 22 Juni 2009 sampai dengan tanggal 23 Juli 2009. Tujuan Penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh jarak waktu IB terhadap angka kebuntingan pada
ternak sapi. Kegunaanya yaitu memberikan gambaran umum keberhasilan
pelaksanaan IB pada ternak sapi di Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat.
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 1B temak sapi Simmental
Cross dan sapi PO yang diambil dari bulan Oktober sampai Desember 2008 di
Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat yang dilB dengan menggunakan
semen beku.

Penelitian ini dilakukan dengan metode swrvey, pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling (sampel bertujuan) terhadap termak sapi
betina yang dipelihara oleh petani peternak. Data primer diperoleh dari
wawancara langsung dengan peternak dan data sekunder diambil dari inseminator
dan catatan 1B terhadap ternak sapi di Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman
Barat. Data dianalisis dengan menggunakan uji Chi Square {;‘(,2} :

Dari hasil penelitian didapatkan angka CR dan S/C pada pelaksanaan IB
sapi Simmental Cross yang dilakukan pada jarak waktu < 6 jam sejak terlihat
berahi, 6-12 jam sejak terlihat berahi, > 12-18 jam sejak terlihat berahi adalah
38.09%, 66.66%, 46.66% dan 1.5, 1.2, 1.5. dan angka CR dan S/C pada
pelaksanaan IB sapi PO yang dilakukan pada jarak waktu < 6 jam sejak terlihat
berahi, 6-12 jam sejak terlihat berahi, > 12-18 jam sejak terlihat berahi adalah
41.66%, 46.15%, 50% dan 1.5, 1.7, 1.4. Dari hasil analisis Chi Square (3 *) yang
dilakukan terhadap jarak waktu IB terhadap angka kebuntingan pada pelaksanaan
IB pada ternak sapi Simmental Cross dan sapi PO yaitu berbeda tidak nyata
(P>0.05).

Kata Kunci : Conception Rate (CR), Service Per Conception (S/C).



l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha peningkatan produksi ternak sapi melibatkan bidang ilmu
reproduksi dan ilmu pemuliaan ternak, dimana ilmu reproduksi bertujuan untuk
memngkatkan populasi ternak sedangkan ilmu pemuliaan ternak untuk
memperbaiki mutu genetik ternak. Salah satu alternatif yang dilakukan untuk
meningkatkan populasi ternak melalui reproduksi adalah dengan program
Inseminasi Buatan (IB). Untuk dapat menghasilkan kebuntingan, maka IB harus
dilakukan pada waktu yang tepat. Waktu yang terbaik untuk melakukan IB
berhubungan erat dengan siklus berahi vang terjadi pada ternak betina.

Inseminasi buatan di Kabupaten Pasaman Barat telah dimulai pada tahun
1984, ditinjau dan potensi wilayah kabupaten Pasaman Barat memiliki sumber
daya alam dan manusia yvang mendukung terutama di bidang perkebunan dan
peternakan. D1 Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat, sudah banyak
terdapat turunan Simmental yang dipelihara dan digunakan sebagai bibit ternak
pada peternakan rakyat. Pelaksanaan IB dilaksanakan oleh pos-pos IB yang
terdapat di Kecamatan Kinali yang letaknya jauh dari lokasi peternakan rakyat
yang umumnya berada dipinggiran dan perkampungan, sehingga peternak
mengalami kesulitan dalam pelaporan dan mendapat pelayanan oleh inseminator.
Jarak pos IB dengan ternak sapi yang akan di IB bervariasi karena terpencar-
pencar pada peternakan rakyat, sedangkan pos IB terletak di Kecamatan yang

membutuhkan waktu lebih lama untuk sampai pada lokasi 1B.



Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan suatu penelitian mengenai
"Pengaruh Jarak Waktu Inseminasi Buatan Terhadap Angka Kebuntingan

Ternak Sapi Di Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat™.

B. Perumusan masalah

Dari penjelasan diatas dapat dirumuskan apakah ada pengaruh jarak waktu
IB terhadap angka kebuntingan pada ternak sapi di Kecamatan Kinali Kabupaten

Pasaman Barat.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitan im bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak wakiu 1B
terhadap angka kebuntingan pada ternak sapi di Kecamatan Kinali Kabupaien
Pasaman Barat. Hasil penelitin ini diharapkan dapat menjadi pedoman pada
peternak, inseminator dan instansi terkait mengenai hal-hal yang menjadi kendala
dalam keberhasilan IB yang mungkin dapat diperbaiki untuk masa yang akan

datang,

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah jarak waktu pelaksanaan B
berpengaruh terhadap angka kebuntingan ternak sapi di Kecamatan Kinali

Kabupaten Pasaman Barat.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa tingkat keberhasilan
dari pelaksanaan 1B pada ternak sapi di Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman
Barat sudah berjalan cukup baik, dengan nilai rata-rata efisiensi reproduksi yang
didapat adalah :

1. Penparuh jarak waktu IB pada ternak sapi Simmental Cross dan sapi PO di
Kecamatan Kinali berbeda tidak nyata (P>0.05) terhadap angka kebuntingan
ternak sapi.

2. Conception Rate pada sapi Simmental Cross yang diinseminasi pada periode
waktu < 6 jam sejak terlihat berahi, 6-12 jam sejak terlihat berahi dan > 12-18
jam sejak terlihat berahi 38.09 %, 66.66 % dan 46.66 %.

3. Conception Rate pada sapi PO yang diinseminasi pada periode waktu < 6 jam
sejak terlihat berahi, 6-12 jam scjak terlihat berahi dan > 12-18 jam sejak
terlihat berahi 41.66 %, 46.15 % dan 50 %.

4. Service per Conception pada sapi Simmental Cross yang diinseminasi pada
periode waktu < 6 jam sejak terlihat berahi, 6-12 jam sejak terlihat berahi dan
> 12-18 jam sejak terlihat berahi 1.5, 1.2, 1.5.

5. Service per Conception pada sapi PO yang diinseminasi pada periode waktu <
6 jam scjak terlihat berahi, 6-12 jam sejak terlihat berahi, dan > 12-18 jam

sejak terlihat berahi 1.5, 1.7, 1.4,
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